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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MINT (Mentha 

arvensis) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus DAN 

Escherichia coli 

 

BINTI SAFINATUL JANAH 

 

ABSTRAK 

 

Mentha arvensis merupakan salah satu jenis mentha yang memiliki sifat 

antibakteri. Tanin, alkaloid, flavonoid, fenolik, dan saponin adalah senyawa aktif yang 

memiliki sifat antibakteri. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui efektivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun mint sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menggunakan metode difusi cakram. 

Penelitian ini menggunakan populasi dari bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Sampel yang digunakan adalah ekstrak etanol daun mint (Mentha 

arvensis). Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimental laboratorium 

dengan 5 pengulangan dan 5 perlakuan yaitu ekstrak etanol daun mint dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, kontrol negatif dengan pemberian DMSO dan kontrol 

positif dengan pemberian antibiotik kloramfenikol 30µg. Parameter yang diamati yaitu 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli menggunakan jangka sorong. Pada penelitian ini menghasilkan rata-rata diameter 

zona hambat ekstrak daun mint terhadap MRSA konsentrasi 20%, 40%, 60% berturut-

turut 6,37 mm, 7,06 mm, 10,91 mm. Pada bakteri Escherichia coli berturut-turut 6,34 

mm, 6,90 mm, dan 8,47 mm. Antibiotik kloramfenikol menghasilkan kategori sensitif 

terhadap bakteri MRSA maupun Escherichia coli. Data yang diperoleh menunjukkan 

terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dari diameter zona hambat ekstrak 

etanol daun mint terhadap bakteri MRSA dan bakteri Escherichia coli. Dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun mint berpotensi menghambat bakteri MRSA 

dan Escherichia coli. 

 

Kata kunci: Methicillin resistan Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Daun mint 

(Mentha arvensis), Kirby Bauer. 
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF MINT LEAF 

EXTRACT (Mentha arvensis) ON Staphylococcus aureus AND 

Escherichia coli 

 

BINTI SAFINATUL JANAH 

 

ABSTRACT 

 

Mentha arvensis is a type of mentha which has antibacterial properties. Tannins, 

alkaloids, flavonoids, phenolics, and saponins are active compounds that have 

antibacterial properties. This study aims to determine the antibacterial effectiveness of 

ethanol extract of mint leaves as an antibacterial against Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli bacteria using the disc diffusion method. This study used a population 

of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. The sample used was the 

ethanol extract of mint leaves (Mentha arvensis). The method used in this study was a 

laboratory experiment with 5 repetitions and 5 treatments, namely ethanol extract of 

mint leaves with concentrations of 20%, 40%, 60%, negative control with 

administration of DMSO and positive control with administration of 30µg 

chloramphenicol. The parameters observed were the diameter of the inhibition zone for 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli growth using a caliper. In this study, the 

average diameter of the inhibition zone of mint leaf extract against MRSA 

concentrations of 20%, 40%, 60% was 6.37 mm, 7.06 mm, 10.91 mm, respectively. In 

Escherichia coli bacteria, respectively 6.34 mm, 6.90 mm and 8.47 mm. The antibiotic 

chloramphenicol produces a sensitive category against MRSA and Escherichia coli 

bacteria. The data obtained showed that there was a very significant difference 

(P<0.01) in the diameter of the inhibition zone of the ethanol extract of mint leaves 

against MRSA bacteria and Escherichia coli bacteria. It can be concluded that the 

ethanol extract of mint leaves has the potential to inhibit MRSA and Escherichia coli 

bacteria. 

 

Keywords: Methicillin resistant Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Mint 

leaves (Mentha arvensis), Kirby Bauer. 
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